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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pupuk kandang dan frekuensi 
pemberian MOL kohe kambing terhadap pertumbuhan, hasil dan kadar serat kasar tanaman 
kangkung (Ipomoea reptans) dengan sistem vertikultur. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Sumberejo, Kota Batu pada bulan Desember 2022 hingga Januari 2023. Desain percobaan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari dua faktor: faktor 
pertama jenis pupuk kandang terdiri dari 3 level: P1 (pupuk kandang ayam), P2 (pupuk 
kandang sapi), P3 (pupuk kandang kambing); faktor kedua adalah frekuensi pemberian MOL 
kohe kambing terdiri dari 4 level: F1 (1 kali), F2 (2 kali), F3 (3 kali), F4 (4 kali), terdapat 12 
kombinasi perlakuan dan diulang 3 kali. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji F 
taraf 5% (ANOVA). Jika terdapat pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut dengan BNJ (Beda 
Nyata Jujur) taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi dan pola interaksi 
terbaik adalah perlakuan pupuk kandang sapi dengan frekuensi pemberian MOL kohe 
kambing 2 kali dan 3 kali terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung. Sedangkan 
pada kadar serat kasar perlakuan pupuk kandang kambing (P3) memberikan hasil yang lebih 
baik dengan sistem vertikultur. 

Kata kunci: MOL kotoran hewan, Pupuk kandang, Frekuensi pemberian, Kadar Serat Kasar 

 



Abstrack 
This research aims to determine the effect of the type of manure and the frequency of giving 

MOL kohe to goats on the growth, yield and crude fiber content of water spinach plants 

(Ipomoea reptans) using a verticulture system. This research was carried out in Sumberejo 

Village, Batu City from December 2022 to January 2023. The experimental design used a 

factorial Randomized Group Design (RAK) consisting of two factors: the first factor was the 

type of manure consisting of 3 levels: P1 (chicken manure), P2 (cow manure), P3 (goat 

manure); The second factor is the frequency of giving MOL kohe to goats consisting of 4 

levels: F1 (1 time), F2 (2 times), F3 (3 times), F4 (4 times), there are 12 treatment 

combinations and repeated 3 times. Observation data were analyzed using the F test at 5% 

level (ANOVA). If there is a real effect then a further test is carried out with a BNJ (Honest 

Significant Difference) level of 5%. The results of the research showed that there was an 

interaction and the best interaction pattern was the treatment of cow manure with a frequency 

of giving MOL goat kohe 2 times and 3 times on the growth and yield of water spinach plants. 

Meanwhile, for crude fiber content, goat manure (P3) treatment gave better results using the 

verticulture system. 

Keywords:  MOL animal manure, manure, frequency of application, crude fiber content 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kangkung termasuk tanaman sayuran yang berumur pendek. Manfaat 

daunnya mempunyai peran penting terhadap sumber pangan di Indonesia. Kandungan gizi 

dalam 100 gram kangkung meliputi energi sebesar 29 kal; protein 3 gram; lemak 0,3 gram; 

karbohidrat 5,4 gram; serat 1 gram; kalsium 73 mg; fosfor 50 mg; besi 2,5 mg; Vitamin A 

6.300 IU; Vitamin C 32 mg; Air 89,7 gram (Agung, 2007). 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, produksi kangkung di Indonesia sebanyak 

331.478 ton pada 2022. Jumlah tersebut turun 2,8 % dibandingkan tahun sebelumnya yang 

sebanyak 341.196 ton.  

Pupuk kandang sapi, kambing, dan ayam memberikan manfaat ketersediaan unsur hara 

makro dan mikro, merangsang aktivitas biologi tanah, dan mengandung hormon pertumbuhan 

yang dapat memacu pertumbuhan tanaman. Pupuk kandang ayam memiliki kandungan 

nitrogen yang tinggi dapat mempercepat pertumbuhan vegetative (pertumbuhan daun dan 

batang), pemberian pupuk kandang sapi yang terkandung unsur N yang cukup maka 

pertumbuhan organ -organ tanaman akan sempurna dan fotosintat yang terbentuk akan 

meningkat yang pada akhirnya mendukung produksi tanaman dan pada pemberian pupuk 

kandang kambing yang menyediakan zat hara bagi tanaman melalu proses penguraian.  

 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman kangkung dengan 

perbaikan kesuburan tanah. Untuk memperoleh kesuburan tanah yang optimal dapat dilakukan 

dengan menggunakan bahan perombak tanah dengan memanfaatkan mikroorganisme lokal 

(MOL). Salah satu jenis MOL yang dapat digunakan sebagai bahan perombak tanah adalah 

MOL Kotoran Hewan (KOHE), banyaknya mikroorganisme  seperti Rhizobium sp, 
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Azospirillium sp, Azotobacter sp, Pseudomonas sp, Bacillus sp dan bakteri pelarut phospat 

dapat memperbaiki kondisi tanah, menekan pertumbuhan mikroba yang menimbulkan penyakit 

dan memperbaiki efisiensi penggunaan bahan organik oleh tanaman (Hadinata, 2008). Larutan 

Mol kohe sebagai media hidup dan berkembangnya mikroorganisme yang berguna untuk  

mempercepat penghancuran bahan organik, mikroorganisme merupakan jasad renik di dalam 

tanah sehingga bahan organik sebagai bahan dasar pupuk organik akan diubah menjadi bentuk 

sederhana yang dapat diserap tanaman. Kandungan nitrogen dalam larutan MOL kohe dan 

pupuk kandang membantu mempercepat dan merangsang pertumbuhan sel – sel baru tanaman.  

Pupuk cair dari kotoran kambing memiliki kandungan unsur hara relatif lebih seimbang 

dibandingkan pupuk alam lainnya karena kotoran kambing bercampur dengan air seninya 

(mengandung unsur hara), hal tersebut biasanya tidak terjadi pada jenis pupuk kandang lain 

seperti kotoran sapi (Parnata, 2010). Keunggulan mol kohe kambing dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman, meningkatkan kandungan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, 

merangsang pertumbuhan akar, batang dan daun.  Dampaknya tentu saja pertumbuhan tanaman 

lebih optimal, kekurangan unsur hara seperti Nitrogen (N), Phospor (P), serya Kalimun (K) 

dapat diatasi dengan pengayaan unsur tersebut.  

Serat kasar adalah bagian struktur sel pada jaringan tanaman yang mengandung 

selulosa, hemiselulosa, polisakarida dan lignin. Fraksi serat kasar diperoleh dengan metode 

gravimetri. Fraksi serat berbeda tergantung pada perkembangan, komposisi kimia dan 

strukturnya (Purbajanti et al., 2013).  Dalam penelitian ini dianalisis kandungan serat kasar 

untuk mengetahui kualitas bahan pangan dan menentukan kelunakan dari tanaman kangkung.   

 Sempitnya lahan pertanian di Indonesia mempengaruhi jumlah populasi tanaman yang 

tentunya akan berakibat pada produksi tanaman tersebut.  Oleh karena itu diperlukan suatu 

inovasi sehingga lahan yang sempit dapat dimanfaatkan secara semaksimal mungkin sehingga 

produksi tanaman dapat meningkat.  Salah satu cara yang digunakan yaitu sistem vertikultur. 
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Sistem vertikultur adalah sistem budidaya pertanian yang dilakukan secara vertikal atau 

bertingkat. Sistem budidaya pertanian vertikal atau bertingkat merupakan konsep penghijauan 

yang cocok untuk lahan terbatas. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian yang mengkaji  jenis pupuk 

kandang dan frekuensi pemberian MOL kohe terhadap pertumbuhan, hasil dan kadar serat 

kasar pada tanaman kangkung dengan sistem vertikultur. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh interaksi antara jenis pupuk kandang dan  frekuensi 

pemberian MOL kohe kambing terhadap pertumbuhan, hasil tanaman, dan 

kadar serat kasar pada tanaman kangkung ? 

2. Jenis pupuk kandang apakah yang berpengaruh paling baik terhadap 

pertumbuhan, hasil tanaman, dan kadar serat kasar pada tanaman kangkung ? 

3. Adakah perbedaan frekuensi pemberian MOL kohe kambing memiliki 

pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan, hasil tanaman, dan kadar serat 

kasar pada tanaman kangkung ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh interaksi antara frekuensi pemberian MOL kohe kambing 

dan jenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan, hasil tanaman, dan kadar serat 

kasar pada tanaman kangkung. 

2. Mengetahui pengaruh jenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan, hasil 

tanaman, dan kadar serat kasar tanaman kangkung. 

3. Mengetahui pengaruh perlakuan frekuensi pemberian MOL kohe kambing 

terhadap pertumbuhan, hasil tanaman, dan kadar serat kasar pada tanaman 

kangkung. 

 



 
 

 4 
 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat pengaruh interaksi frekuensi pemberian MOL kohe kambing dengan 

jenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan, hasil tanaman, dan kadar serat 

kasar pada tanaman kangkung. 

2. Pupuk kandang sapi lebih baik dari pada pupuk kandang ayam dan pupuk 

kandang kambing dalam memberikan pertumbuhan, hasil tanaman dan kadar 

serat kasar pada tanaman kangkung. 

3. Semakin sering digunakan sampai batas tertentu maka pengaruh MOL kohe 

kambing pada pertumbuhan, hasil tanaman dan kadar serat kasar pada tanaman 

kangkung semakin baik. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh interaksi antara jenis pupuk kandang dan frekuensi pemberian MOL 

kohe kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung. Interaksi antar 

perlakuan yang konsisten dan pola interaksinya terbaik ditunjukkan oleh jenis pupuk 

kandang sapi (P2) pada frekuensi 2 – 3 kali. Kadar serat kasar terbaik diperoleh dari 

pemberian MOL kohe kambing frekuensi 2 kali dengan pupuk kandang kambing (P3).  

2. Pemberian MOL kohe kambing sebanyak 2 – 3 kali pada umur 5 hst, 18 hst dan 5 hst, 

13 hst dan 21 hst memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman kangkung. 

Sama dengan uji serat kasar frekuensi 2 kali juga memberikan hasil yang terbaik. 

3. Pemberian pupuk kandang sapi (P2) memberikan pengaruh yang lebih baik dari pada 

pupuk kandang ayam (P1) dan pupuk kandang kambing (P3) terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tetapi pada kadar serat kasar pupuk kandang kambing terbaik.  

5.2. Saran 

 Penelitian pupuk organik MOL kohe kambing sebaiknya digunakan 2 – 3 kali aplikasi 

selama masa tanam kangkung dengan dosis 7,2 cc. Pupuk MOL kohe kambing paling baik 

dikombinasikan dengan pupuk kandang sapi.  
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